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Abstrak: Dewasa ini dimana teknologi beriringan dengan kemajuan zaman, tantangan krusial 
terhadap dunia pendidikan yaitu bagaimana mengaitkan kurikulum terhadap kebutuhan zaman 
dengan perkembangannya. Pedagogik multiliterasi diharapkan dapat menjadi pandangan baru untuk 
mengatasi tuntutan zaman di era abad 21. Tujuan dari penelitian yaitu mengkaji dengan 
komperhenship serta kritis dengan mengaitkan teori relevan terhadap hadirnya pedagogik 
multiliterasi untuk pembelajaran yang berbasis Kurikulum Merdeka serta menjawab tantangan atau 
tuntutan zaman. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menggunakan teknik dalam 
menghimpun informasi serta referensi dengan topik yang dibahas dari suatu penelitian. Penelitian ini 
menghasilkan bahwa pedagogik multiliterasi diniliai sangat relevan dalam mendorong keterampilan 
high order thingking skill, dengan berpikir kritis serta pemecahan masalah yang kompleks, dan mampu 
meningkatkan literasi digital, kreativitas, ataupun kolaborasi, hal ini sangat fundamental sekali di 
perkembangan abad 21.  
Kata Kunci: pedagogik multiliterasi, paradigma, Kurikulum Merdeka 
 

Multiliteracy Pedagogy: Learning Paradigmin the 
Context of an Independent Curriculum 

 
Abstract: In the present day, where technology aligns with the advancement of time, a crucial challenge 
in the field of education is how to link the curriculum to the needs of the era along with its development. 
Multiliteracy pedagogy is expected to offer a new perspective to address the demands of the 21st century. 
The purpose of this research is to examine comprehensively and critically by relating relevant theories to 
the presence of multiliteracy pedagogy for learning based on the independent curriculum, while also 
addressing the challenges or demands of the times. The method used is literature study, employing 
techniques for gathering information and references related to the topic discussed in the research. This 
study concludes that multiliteracy pedagogy is considered highly relevant in promoting high-order thinking 
skills, critical thinking, complex problem-solving, and enhancing digital literacy, creativity, and 
collaboration—essential aspects in the development of the 21st century. 
Keywords: pedagogy of multiliteracy, paradigm, independent curriculum. 
 

1. Pendahuluan 
Era globalisasi serta perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, tantangan utama 
di dunia pendidikan yakni harus menyesuaikan 
kurikulum terhadap kebutuhan dengan 
perkembangan zaman. Pendidikan hari ini bukan 
lagi berfokus terhadap penguasaan literasi yang 
kompleks saja, akan tetapi ditantang dengan 
berbagai macam literasi agar relevan dengan 
perkembangan zaman, hal ini dikenal dengan 
multiliterasi. Menurut Nuryani, dkk. (2019) 
Penerapan model menggunakan pedagogik 
multiliterasi merupakan ide terhadap dunia 
pendidikan dengan rahim dari himpunan-
himpunan perspektif dari budaya siswa dengan 

kompleksitasnya. Dengan demikian, tujuannya 
adalah membentuk siswa dengan melahirkan 
generasi yang unggul serta inovatif. Pendapat 
lain dari Rahman, dkk (2019) pembelajaran 
dengan menggunakan multiliterasi 
berdiferensiasi mampu melahirkan siswa yang 
percaya diri, komunikasi yang baik, kecerdasan, 
karakter unggul, serta keberanian. Multiliterasi 
berasal dari konsep sebuah paradigma 
pembelajaran yang modern terpadukan berbagai 
literasi, secara konvensional, atau digital. 
Demikian pembelajaran yang kritis, adaptif, dan 
kreatif mampu tercipta. 

Konteks dari kurikulum merdeka, dari 
pedagogik multiliterasi mampu dipandang sangat 
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fundamental untuk menjadi landasan dalam 
membangun siswa yang tangguh untuk bertahan 
serta berkontribusi kepada masyarakat dengan 
dinamika yang dinamis. Safitri, dkk., (2022) 
berpendapat bahwa konsep dari kurikulum 
merdeka mengutamakan kemandirian dalam 
belajar, yakni siswa mampu menyelami 
pengetahuan secara formal bahkan secara 
informal yang diperhatikan secara khusus. 
Kurikulum ini kaku terhadap pola pembelajaran, 
maka dengan begitu, guru serta siswa diberikan 
tantangan untuk memanajemen pembelajaran 
dengan kreatif dari setiap proses 
pembelajarannya, baik di kelas atau di luar kelas. 
Hal ini berbeda menurut Effendi, dkk., (2023) 
Kurikulum Merdeka mampu memberikan 
paradigma baru untuk pendidikan Indonesia 
yang berkaitan dengan metode pembelajaran 
serta perangkat kurikulum untuk dipakai, dan 
mampu menciptakan pembelajaran kreatif dan 
inovatif. Rusmiati, dkk., (2023) mempertegas 
pandangan tersebut dengan menyatakan 
Kurikulum Merdeka mampu menjadi alat dalam 
meningkatkan kompetensi literasi serta numerasi 
siswa.  

Dengan kesimpulan bahwa Kurikulum 
Merdeka bertitik tumpu kepada kebebasan dalam 
belajar, dengan memberikan keleluasan dengan 
tidak terkurung pada pola pembelajaran yang 
pragmatis dan diharapkan siswa mampu 
mengeksplorasi berbagai sumber belajar untuk 
memaksimalkan potensi yang dimiliki dari tiap 
individu. Penelitian ini akan menguraikan 
mengenai konsep paradigma pedagogik 
multiliterasi dengan Kurikulum Merdeka. Analisis 
yang dilakukan seperti 1) konsep dasar 
pedagogik multiliterasi dalam pendidikan, 2) 
implementasi pedagogik multiliterasi terhadap 
Kurikulum Merdeka, 3) pengaruh pedagogik 
multiliterasi terhadap keterampilan abad 21. 
Dengan hasil dari pembahasan yang dikaji 
dengan komprehensif dan berbagai elaborasi 
ragam perspektif relevan dapat menghasilkan 
penelitian berkualitas untuk kemajuan 
pendidikan Indonesia. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan studi literatur 

dalam pendekatan serta menghimpun informasi 
relevan terhadap topik pembahasan yang diteliti. 
Proses dalam pengumpulan data menggunakan 
pencarian informasi yang berasal dari bermacam 
literatur seperti buku, jurnal, berita 10 (sepuluh) 
tahun terakhir yang sesuai dengan topik yang 
dikaji dalam konteks yang sesuai (Habsy, 2017). 
Menurut Sugiyono (2016) menguraikan tahapan 
studi literatur seperti 1) menentukan variabel 

dari permasalahan, 2) menghimpun literatur 
relevan, 3) melakukan seleksi terhadap literatur 
yang relevan dengan pembahasan, 4) melakukan 
analisis yang komprehensif dengan elaborasi 
antara teori dan variabel permasalahan yang 
diteliti, 5) mengidentifikasi pembahasan yang 
penting dengan variabel pembahasan 6) 
memparafrasakan informasi yang telah dianalisis 
sebelumnya, dan 7) Mengutip teori relevan 
terhadap regulasi penulisan terbaru. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Konsep dari pendidikan pedagogik 

multiliterasi berkembang secara menjanjikan. 
Menurut Abidin (2015) pedagogik multiliterasi 
berpandangan bahwa kompetensi terhadap 
metode dalam menginterpretasikan gagasan atau 
informasi baik secara konvensional atau non 
konvensional yang inovatif menggunakan simbol 
serta model multimodal. Sedangkan menurut 
Morocco (dalam Susilo, dkk, 2019) berpendapat 
terkait keterampilan dalam pedagogik 
multiliterasi yang diperlukan pada pembelajaran 
abad 21 yaitu pemaknaan membaca yang 
mendalam, penulisan efektif dalam 
menginterpretasikan suatu ide, kemampuan 
berbicara, kemauan bertanggung jawab, literasi 
kompetensi media digital terhadap berbagai 
bidang ilmu. 

Berbeda dengan Untari (dalam Suparya, 
2019) model dari pedagogik multiliterasi 
merupakan pendekatan dari pembelajaran dari 
keragaman kemampuan dari siswa, serta model 
pembelajarannya. Sedangkan Rahman (2019) 
pedagogik multiliterasi yang konsisten 
melahirkan siswa yang berpikir kritis serta 
proaktif dengan menghasilkan pertanyaan dan 
mampu menyampaikannya dengan mandiri. 
Munawaroh, dkk., (2023) memperkuat 
pernyataan tersebut bahwa pedagogik 
multiliterasi sebagai upaya yang mendorong 
perkembangan siswa yang relevan dengan 
kompetensi esensial dan tuntutan abad ke 21. 
Kesimpulan dari pendidikan berbasis pedagogik 
multiletrasi yakni pengembanagn dari segi 
kecakapan membaca, penulisan yang efektif, 
kemampuan berbicara, bertanggung jawab, serta 
literasi media digital dengan pembelajaran 
berdiferensiasi yang kritis, inovatif, bahkan aktif. 

Menurut Susilo, dkk., (2019) kompetensi 
belajar yang diperlukan memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut; 1) berpikir analitis, 2) problem solving, 3) 
kreatif dan inovatif, 4) mampu bekerjasama, 5) 
toleransi, dan 6) kemampuan literasi digital. 
Menurut Rahman, dkk., (2019) beragam model 
yang dimiliki pedagogik multiliterasi dan yang 
paling tepat adalah pedagogik multiliterasi kritis. 
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Sedangkan menurut Herlambang (2020) 
pedagogik multiliterasi suatu pendekatan dengan 
fokus kepada usaha membuka cakrawala 
pengetahuan serta pemahaman siswa agar 
mampu berpikir secara kritis, kreatif, problem 
solving, serta metakognisi dengan latar belakang 
sosial budayanya. Senada dengan Herlambang, 
Jamiruddin & Thamrin (2023) berpikir kritis 
mampu ditingkatkan dengan model 
pembelajaran berbasis pedagogik multiliterasi. 
Hal ini diperjelas menurut Astuti & Iku (2020) 
pedagogik multiliterasi menjadikan siswa lebih 
aktif, kreatif, serta inovatif dalam pembelajaran. 
Sedangkan menurut dari Lestari (2021) 
pedagogik multiliterasi bertujuan agar siswa 
mampu bekerjasama. Dalam perspektif budaya 
dari Efianingrum, dkk., (2022) di tengah budaya 
luar di lain sisi budaya sendiri dalam balutan era 
industri 4.0 diperlukan pendekatan berbasis 
pedagogik multiliterasi. Sedangkan literasi 
informasi serta media dalam perspektif 
pedagogik multiliterasi bertujuan dalam 
mengembangkan pola pikir untuk memahami 
secara kritis terhadap perbedaan atau kesamaan 
suatu informasi yang beragam, maka siswa harus 
memiliki kompetensi tersebut (Rahmasari, dkk., 
2023). Dalam perspektif pendidikan hal ini 
membantu dalam memahami penggunaan dari 
teknologi secara bijak (Fauzi, 2020). 

Berbagai sumber di atas dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan belajar yang menjadi 
tuntutan di abad 21 seperti berpikir kritis, 
problem solving, kreatif, inovatif, kerjasama, 
literasi budaya, literasi informasi dan media, 
serta literasi digital. Pedagogik multiliterasi 
mampu mengakomodir tuntutan tersebut 
dikarenak mampu meningkatkan kompetensi 
yang dibutuhkan dan berbasis pada sosial budaya 
siswa itu sendiri di era industri 4.0 dengan 
penggunaan teknologi dengan bijak. 

Kurikulum merdeka belajar mengacu pada 
kebebasan belajar dalam membangun siswa yang 
berpikir kritis, dengan beberapa aspek yang 
diperhatikan seperti penerapan konsep 
pembelajaran humanisasi, keberagaman metode, 
pembentukan kelompok, multiliterasi serta 
tujuan dari pembelajaran (Febrianti, 2023). 
Sedangkan Rahmasari, dkk., (2023) paradigma 
pedagogik multiliterasi menjadi kerangka 
strategis untuk proses pengajaran yang 
meningkatkan berbahasa dengan menyimak, 
menulis, membaca, dan menulis. Multiliterasi 
menjadi bagian dari konsep merdeka belajar 
meliputi tujuan, sintaks, dinamika sosial, dan 
dampak dalam lingkup pembelajaran (Prihantini, 
dkk., (2022). Pendidikan menuntun pada asumsi 
pembelajaran signifikan dari aktivitas 

multiliterasi, analisis, pemilihan, serta sikap 
penerimaan sumber informasi dengan cara kritis. 
Pendidik dalam perspektif pembelajaran ini harus 
menerapkan teori behaviorisme, konstruktivisme, 
kognitivisme, bahkan humanisme (Prihantini, 
dkk, 2022). Bahkan dalam sintaks merdeka 
belajar berbasis pedagogik multiliterasi menjadi 
proses yang dimulai dari pemberian rangsangan, 
identifikasi masalah, pengumpulan data, 
pembuktian, dan pembuatan kesimpulan 
(Jumadi, 2022). Pembelajaran segi sosial yang 
dimaksud dalam pedagogik multiliterasi dalam 
merdeka belajar ini yaitu penerapan yang 
berfokus kepada siswa dan berdiferensiasi dalam 
pembelajaran (Sudarto, 2023). Aspek terakhir 
yakni dampak instruksional yang menilai 
keberhasilan pembelajaran dengan tolak ukur 
tujuan pembelajaran dengan fokus soft skill dan 
pembentukan karakter siswa. Dua aspek ini jika 
diutamakan akan mempermudah guru dalam 
menyusun kurikulum yang sesuai kebutuhan 
siswa saat belajar (Izza, dkk., 2020). 

Semua aspek tersebut diakomodir oleh 
pedagogik multiliterasi dengan menyimpulkan 
semua aspek yang dibahas sebelumnya. Menurut 
Abdin dan Herlambang (2019) pedagogik 
multiliterasi merupakan pendekatan pendidikan 
bersifat holistik, pengembangan berbagai 
kemampuan literasi dari siswa (membaca, 
menulis dan berhitung), berpikir kritis, yang 
tujuannya untuk memperkaya dari dimensi 
kemanusiannya. Pedagogik multiliterasi sebuah 
pendekatan pembelajaran yang mengembangkan 
pembelajaran berbasis keterampilan multiliterasi 
dalam pembelajaran yang efektif (Herlambang, 
2021). Guru berbasis pedagogik multiliterasi 
menekankan pada kegiatan mencari, memilah, 
bahkan mengelola sebuah informasi dari 
berbagai macam sumber teori seperti 
konstruktivisme, kognitivisme, behaviorisme, 
humanisme. Kurikulum merdeka dalam 
pembelajarannya yang berbasis pedagogik 
multiliterasi dijabarkan dengan tahapan proses 
stimulus, mengidentifikasikan berbagai masalah, 
menghimpun data, melakukan validasi, serta 
diakhiri dengan pembuatan kesimpulan dari 
sesuatu yang diteliti. Terlebih dari hal itu, 
pembelajaran sosial dengan menekankan 
terhadap pendekatan dari kebutuhan individual 
dari siswa itu sendiri. Mengkaji aspek terakhir 
yakni dari segi dampaknya, yang dimana seorang 
guru harus memperhatikan capaian tujuan dari 
sebuah pembelajaran dengan berbasis pada 
proses, hasil, dan evaluasi pembelajaran untuk 
pembentukan karakter serta pengembangan soft 
skill dari siswa itu sendiri. Dengan demikian 
dalam memperhatikan aspek keduanya, seorang 
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guru mampu merancang sebuah kurikulum yang 
relevan dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta 
didiknya dalam menghadapi tantangan dan 
tuntutan zaman di abad 21 yang semakin 
kompleks.  

Keterampilan abad 21 yang diperlukan 
dalam pembelajaran meliputi kemampuan dalam 
berpikir dengan kritis, kreatif, komunikatif, dan 
kolaboratif (Sunarto, dkk., 2023). Sedangkan 
menurut dari Widodo, dkk., (2020) keterampilan 
yang menjadi tuntutan abad 21 adalah literasi 
digital, berpikir secara kritis, kreatif, komunikasi 
dengan efektif, serta produktivitas dengan value 
yang tinggi. Menurut Saleh (2020) pedagogik 
multiliterasi dipandang sangat relevan dalam 
pengimplementasian untuk meningkatkan nilai 
dari berpikir secara kritis yang akan menjadi 
kompetensi siswa. Sedangkan dari Ratri, dkk., 
(2024) penginterpretasian dari hasil 
mengimplementasikan pedagogik multiliterasi 
mampu mengembangkan kompetensi siswa 
dalam berpikir futuristik di abad 21 dengan 
pemikiran yang kritis terhadap alternatif-
alternatif lain dalam mengatasi permasalahan. 
Hingga mampu disimpulkan bahwa pedagogik 
multiliterasi dalam kurikulum merdeka 
mengakomodir siswa dalam mengembangkan 
kompetensinya seperti berpikir kritis, 
kemampuan dalam berbagai macam literasi, 
berpikir secara kreatif, inovatif, bahkan mampu 
berkolaborasi yang dimana hal tersebut telah 
menjadi tuntutan saat ini abad 21. 

Hadirnya paradigma baru ini yakni 
pedagogik multiliterasi di tengah pesatnya 
perkembangan zaman abad 21 menghadirkan 
harapan baru dalam literasi yang pada umumnya 
dapat dipahami sebagai sebuah proses dalam 
memperoleh serta memahami sebuah informasi 
dengan bayangan pantulan dari berbagai 
representasi multimodal (Aryana, dkk., 2022). 
Bahkan menurut Yuliana, dkk., (2022) dalam 
pembelajaran berbasis pedagogik multiliterasi 
siswa diajak untuk mampu memiliki kompetensi 
literasi membaca dengan cakap dan mendalam, 
menulis dengan efisien dan efektif, memiliki 
keterampilan berbicara dengan baik, dan dibekali 
dengan keterampilan yang lain dengan tujuan 
agar siap menghadapi tantangan dan tuntutan 
zaman di abad 21. Pendapat tersebut didukung 
oleh Zuhriyah & Jannah (2024) mengenai model 
pembelajaran dari multiliterasi yang memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap 
kemampuan berpikir dengan kritis serta kreatif 
dari siswa di dalam tingkatnya yakni sekolah 
dasar. Dengan demikian, senada dengan 
Zuhriyah & Jannah, menurut Suhendi, dkk., 
(2020) tujuan dari pedagogik literasi yang 

berusaha untuk merubah pondasi serta konsep 
berpikir yang keliru dalam sebuah fenomena 
pembelajaran saat ini. Dalam tujuannya 
pembelajaran berbasis pedagogik multiliterasi 
meliputi 3 (tiga) aspek utama yakni, 1) 
meningkatkan kepemilikan serta kompetensi 
terhadap tuntutan abad 21, 2)memperdalam dari 
pemahaman dan memaknai mengenai konsep, 
proses, serta sikap secara ilmiah dalam berbagai 
bidang studi, dan mengembangkan keterampilan 
dalam multiliterasi serta karakter dari siswa itu 
sendiri (Abidin, 2015). 

Dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran abad ke-21, keterampilan yang 
dibutuhkan mencakup kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, 
bersama dengan literasi digital dan produktivitas 
yang tinggi. Pedagogik multiliterasi menjadi 
relevan dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan 
kemampuan pemecahan masalah. Dalam konteks 
Kurikulum Merdeka, penerapan model pedagogik 
multiliterasi mendorong siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
literasi digital, kreativitas, dan kolaborasi, yang 
esensial di era ini. Pendekatan multiliterasi juga 
membekali siswa dengan kemahiran membaca 
yang mendalam, menulis yang efektif, serta 
keterampilan berbicara dan lainnya yang relevan 
dengan tantangan zaman ini. Sasaran utama 
pedagogik multiliterasi adalah memperkaya 
keterampilan abad ke-21, memperluas 
pemahaman ilmiah di berbagai bidang, dan 
membentuk karakter serta keterampilan siswa, 
menunjukkan pergeseran yang signifikan menuju 
konsep literasi yang lebih beragam dan 
kontekstual. 
 

4. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan dari berbagai sumber yang 

menjadi rujukan dalam penelitian ini, mengenai 
keterampilan belajar dan yang perlu untuk 
dikuasai di abad 21 ini meliputi berpikir kritis, 
problem solving, kreatif, inovatif, kerjasama, 
literasi budaya, literasi informasi dan media, dan 
literasi digital. Model pembelajaran yang berbasis 
pedagogik multiliterasi yang utamanya 
multiliterasi kritis dinilai efektif untuk 
mengembangkan kompetensi saat ini dengan 
mengacu pada latar belakang secara sosial serta 
budaya siswa. Pembahasan konteks Kurikulum 
Merdeka yang menerapkan pembelajaran 
multiliterasi telah dijelaskan sebagai suatu proses 
yang dimulai dari merangsang, 
mengidentifikasikan masalah, menghimpun data, 
dan mencari validasi, serta dengan 
menyimpulkan sesuatu yang mereka amati atau 
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teliti. Model dari pembelajaran yang berbasis 
pedagogik multiliterasi yang pembelajarannya 
menititik beratkan dari segi kebutuhan individu 
siswa tersebut serta capaian tujuan pembelajaran 
terhadap evaluasi proses serta hasil, 
pembentukan karakter dan pengembangan dari 
soft skill mereka. Dengan pendekatan tersebut, 
pedagogik multiliterasi dinilai sangat relevan 
dalam meningkatkan berpikir kritis, problem 
solving, kreatif, inovatif, kerjasama, literasi 
budaya, literasi informasi dan media, dan literasi 
digital, serta kolaborasi dalam menghadapi 
tantangan dan tuntutan dunia abad 21 yang 
diiringi dengan kemajuan teknologinya yang 
semakin pesat. 
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